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Abstrak 

Pembelajaran matematika menjadi salah satu pelajaran yang diajarkan di setiap jenjang sekolah. Salah satu 

kemampuan dalam pembelajaran matematika yang harus dikuasai siswa yaitu kemampuan berpikir kreatif. 

Namun pada kenyataanya berdasarkan hasil study PISA dan TIMSS, kemampuan berpikir kreatif siswa di 

Indonesia masih rendah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji bahan ajar bernuansa etnomatematika 

kawasan Menara Kudus dalam upaya menigkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Hasil dari kajian teori 

menunjukkan bahwa bahan ajar Problem Based Learning bernuansa etnomatematika kawasan Menara Kudus 

memiliki peluang meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Model Problem Based Learning 

menerapkan pembelajaran yang berpusat pada siswa, sehingga mendorong siswa unuk berpikir kreatif. 

Pendekatan etnomatematika dapat memudahkan siswa dalam memahami matematika karena berkaitan dengan 

budaya yang ada di sekitar mereka. Pendekatan etnomatematika yang diterapkan juga membantu siswa dalam 

mengembangkan imajinasinya sehingga memberikan dampak positif bagi kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Oleh karena itu, bahan ajar Problem Based Learning bernuansa etnomatematika kawasan Menara Kudus dapat 

digunakan sebagai upaya meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Saran yang diberikan yaitu untuk 

melakukan pengembagan bahan ajar Problem Based Learning bernuansa etnomatematika kawasan Menara 

Kudus sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Kata kunci: 

Etnomatematika, menara kudus, kemampuan berpikir kreatif. 
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1.  Pendahuluan 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran matematika menjadi pelajaran yang penting  diajarkan di setiap jenjang sekolah. Tujuan 

pembelajaran matematika salah satunya agar siswa dapat mencapai kompetensi tertentu seperti kemampuan 

berpikir matematis (Faturohman & Afriansyah, 2020). Salah satu kemampuan matematis yang diharapkan 

dapat dicapai siswa adalah kemampuan berpikir kreatif (Fatwa et al., 2019). Kemampuan berpikir kreatif 

merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam menemukan suatu hal baru (Nurjan, 2018; 

Anindayati & Wahyudi, 2020). Adapun indikator kemampuan berpikir kreatif menurut Munandar (2009) 

yaitu fluency, flexibility, originality, dan elaboration. 

Tes yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif diantaranya adalah PISA 

(Programe for International Students Assesment) dan TIMSS (The Trends International Mathematics and 

Science Study) (Arista & Mahmudi, 2020). Hal ini karena soal-soal yang digunakan PISA dan TIMSS 

membutuhkan kreativitas untuk menyelesaikannya (Khotimah et al., 2021). Sayangnya, Perolehan skor 

Indonesia dalam PISA dan TIMSS masih rendah, yaitu pada tahun 2023 hanya memperoleh skor PISA 366 

dan berada di peringkat 69 dari 81 (OECD, 2023), serta TIMSS pada tahun 2015 memperoleh 379 dari skor 

rata-rata internasional 500 (Damianti & Afriansyah, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa skor kemampuan 
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matematis siswa di Indonesia, khususnya kemampuan berpikir kreatif masih rendah dan perlu adanya upaya 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa (Lestari & Ilhami, 2022). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat agar memotivasi siswa untuk berpikir kreatif ketika 

menyelesaikan masalah (Siswono & Novitasari, 2007). Salah satu model pembelajaran yang memotivasi 

siswa untuk dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatifnya adalah model Problem Based Learning 

(Nasution & Surya, 2017). Hal ini karena dengan memberikan permasalahan pada siswa akan melatih siswa 

untuk menyelesaikan masalah dengan menumbuhkan sifat kreatif (Nasution & Surya, 2017). Selain model 

pembelajaran yang tepat, penerapan pendekatan pembelajaran yang memadukan unsur matematika dengan 

unsur budaya juga dapat dijadikan sebagai upaya peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa. Ilmu yang 

memadukan antara matematika dengan budaya ini disebut etnomatematika (D’Ambrósio, 1985).  

Budaya yang dapat dikaitkan dengan matematika sangat banyak, salah satunya adalah kawasan Menara 

Kudus. Kawasan Menara Kudus terletak di Desa Kauman, Kecamatan Kota, Kabupaten Kudus. Di sekitar 

kawasan menara kudus terdapat Menara Kudus, Masjid Al Aqsa, serta makam Sunan Kudus. Menurut 

Salam (1995) belum ditemukan prasasti maupun data yang otentik mengenai siapa pendiri dan kapan 

didirikannya Menara Kudus. Pendirian Menara Kudus didasarkan pada berdirinya masjid-masjid serta 

sejarah perkembangan Islam di Kudus maka disimpulkan bahwa Menara Kudus didirikan antara abad 15 

hingga abad 16 (Ashadi, 2021). Arsitektur Masjid Menara Kudus tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

ibadah, tetapi juga mencerminkan akulturasi budaya Hindu dengan menyerap ornamen khas Hindu seperti 

menara, gerbang, dan gapura (Habibullah et al., 2022). Dilihat dari sudut pandang etnomatematika, menara 

kudus memiliki banyak hal untuk dikaji, sebagai contoh bentuk bangunan yang memiliki bentuk geometri 

(Zaenuri et al., 2019). Selain itu, kegiatan perdagangan juga merupakan implementasi dari materi aritmatika 

sosial. Materi perbandingan juga banyak ditemui di kawasan Menara Kudus. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dikaji adalah bagaimana upaya 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa melalui bahan ajar PBL bernuasa etomatematika kawasan 

Menara Kudus. 

1.3.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan kajian lebih lanjut mengenai bagaimana meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menelaah bahan ajar PBL 

bernuansa etnomatematika kawasan Menara Kudus dalam upaya peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Hasil penelitian ini diharapkan bisa digunakan peneliti atau guru matematika dalam 

mengimplementasikan bahan ajar dengan model Problem Based Learning bernuansa etnomatematika untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

2.  Pembahasan 

2.1.  Kemampuan Berpikir Kreatif 

Kemampuan berpikir kreatif diartikan sebagai kemampuan dalam menemukan solusi baru dengan cara yang 

unik dan tidak biasa (Aminatuzza’rah, 2023; Sholeh, 2022). Kemampuan berpikir kreatif melibatkan proses 

berpikir yang luas dan beragam (Nadhiroh et al., 2023). Menurut Utami et al. (2020) kemampuan berpikir 

kreatif adalah proses berpikir seseorang dalam memecahkan masalah yang memerlukan cara berpikir yang 

unik untuk menemukan sebuah hasil. berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan yang dimiliki seseorang dalam menyelesaikan masalah 

dengan cara yang unik dan tidak biasa. 

Faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif menurut Heriyanto et al. (2020) ada lima, yakni 

model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran, kombinasi antara teknologi dan strategi 

pembelajaran, kemampuan individu siswa dalam memahami permasalahan, pendekatan pembelajaran yang 

digunakan dalam pembelajaran, serta keamampuan siswa dalam bertukar pandangan dan bekerjasama 

dalam kelompok. 

Indikator kemampuan berpikir kreatif siswa menurut Munandar (2009) meliputi empat aspek yaitu 

kelancaran (fluency), fleksibilitas (flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi (elaboration). 
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Kelancaran berarti kemampuan menciptakan banyak ide dalam menyelesaikan masalah. Fleksibilitas 

berarti kemampuan dalam menyesuaikan diri dalam menghadapi masalah dengan memandang sebuah 

masalah dengan berbagai prespektif. Keaslian berarti kemampuan dalam menyelesaikan masalah dengan 

solusi yang tidak biasa, unik, dan jarang terjadi. Elaborasi berarti kemampuan dalam mengurai 

permasalahan. 

2.2.  Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan salah satu media pembelajaran yang cukup sangat penting dalam proses belajar 

mengajar (Ardiansyah, 2023). Menurut Magdalena et al. (2020) bahan ajar memiliki fungsi sebagai sumber 

materi pembelajaran yang disusun secara sistematis dengan prinsip-prinsip yang sesuai. Menurut Fadlillah 

et al. (2023) bahan ajar merupakan kumpulan materi yang dirancang oleh guru secara terstruktur untuk 

membantu mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan beberapa pengertian bahan ajar tersebut, dapat 

disimpulkan bahan ajar merupakan kumpulan materi pelajaran yang disusun secara sistematis untuk 

membantu tercapainya tujuan pembelajaran. 

Menurut Simatupang (2023) bahan ajar memiliki fungsi sebagai alat pembelajaran. Lebih lanjut, 

Simatupang (2023) menjelaskan bahwa bahan ajar dapat berbentuk tertulis dan tidak tertulis yang dibuat 

secara sistematis. Rustamana et al. (2023) turut menjabarkan bahan ajar berdasarkan bentuknya, yakni 

terdiri dari bahan ajar berupa media cetak dan media non-cetak. Media cetak dapat berbentuk buku, artikel, 

komik, dan infografis, sedangkan media non-cetak berbentuk audio dan video. 

Greene & Petty dalam Kosasih (2021) menyebutkan fungsi bahan ajar sebagai berikut; (1) untuk 

mencerminkan perspektif pengajaran yang tangguh dan modern, serta menunjukkan bagaimana 

penerapannya dalam pengajaran yang disajikan, (2) menyajikan materi utama atau subjek yang lengkap, 

mudah dipahami, dan beragam, yang sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa sebagai dasar untuk 

program kegiatan yang direkomendasikan, dimana keterampilan ekspresi diperoleh dalam situasi yang 

menyerupai kehidupan nyata, (3) menyediakan sumber yang teratur dan berurutan tentang keterampilan 

ekspresi yang membahas masalah utama dalam komunikasi, (4) menyediakan sumber belajar bersama 

dengan sumber bahan ajar lainnya untuk mendukung metode dan sarana pengajaran dalam memotivasi 

siswa, (5) menyajikan awalan yang penting dan juga sebagai pendukung untuk latihan dan tugas praktis 

dalam mengembangkan keterampilan ekspresi, (6) menyediakan sarana evaluasi dan remedial yang sesuai 

dan efektif. 

Penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Pratama (2021) yang menyebutkan bahwa untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif dapat dilakukan dengan pemberian bahan ajar. Pernyataan tersebut juga 

dikuatkan pendapat Siregar (2022) yang menyatakan bahwa pengembangan bahan ajar sangat penting 

dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut, 

maka penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran mampu membantu meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa. 

2.3.  Problem Based Learning 

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang menggunakan masalah untuk 

memantik siswa dalam menggunakan pengetahuannya untuk menyelesaikan masalah. Pengertian tersebut 

sesuai dengan pendapat Nurwiyanti et al. (2023) yang menyebutkan bahwa PBL merupakan metode 

pembelajaran yang memiliki fokus pada masalah di dunia nyata, serta proses siswa bekerja kelompok 

melalui diskusi dalam penyelidikan masalah. Salah satu ciri PBL yaitu pemberian permasalahan di 

kehidupan nyata pada awal pembelajaran yang kemudian dikaitkan dengan materi untuk menemukan suatu 

konsep (Hotimah, 2020). Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa PBL 

merupakan model pembelajaran yang memanfaatkan permasalahan di dunia nyata sebagai pemantik untuk 

menemukan suatu konsep materi pelajaran. 

Implementasi PBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal ini sesuai pendapat 

Muhammad (2015) yang menyatakan PBL menggunakan permasalahan di kehidupan nyata dan memiliki 

sifat terbuka sehingga membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan menyelesaikan masalah dan 

kemampuan berpikir kreatif. Selain itu, juga dibuktikan dengan hasil penelitian Septian (2017) yang 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif pada siswa yang 

mengimplementasikan model PBL. Penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2021) juga menunjukkan 
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hasil yang sama, yakni implementasi PBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Berdasarkan beberapa hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa implementasi PBL dapat digunakan dalam 

upaya meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. 

Sintaks atau langkah-langkah pelaksanaan model PBL menurut Arends (2012) sebagai berikut. 

Tabel 1. Sintaks Problem Based Learning 

Fase Kegiatan 

Orientasi masalah kepada 

siswa 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan kebutuhan prasyarat, serta 

memotivasi siswa untuk aktif dalam kegiatan 

pemecahan masalah. 

Mengorganisasikan 

kegiatan pembelajaran 

Guru membantu siswa dalam memahami 

permasalahan dan merencanakan langkah-langkah 

yang terkait dengan masalah yang diberikan. 

Membantu penyelidikan 

indiviu dan kelompok 

Guru membantu siswa untuk memperoleh 

informasi yang tepat untuk melaksanakan 

pemecahan masalah. 

Mengembangkan dan 

menyajikan solusi 

penyelesaian 

Guru membantu siswa dalam menyiapkan hasil 

diskusi, serta membantu menyiapkan presentasi 

hasil diskusi. 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu siswa menganalisis dan 

mengevaluasi proses maupun hasil pemecahan 

masalah, serta memberikan refleksi kepada siswa 

dengan menanggapi pertanyaan terkait proses 

pemecahan masalah. 

 

2.4.  Etnomatematika 

Etnomatematika merupakan istilah yang dicetuskan oleh ilmuwan matematika asal Brazil, D’ambrosio. 

Secara singkat, D’Ambrósio (1985) mengartikan etnomatematika sebagai perpaduan antara matematika dan 

budaya. Etnomatematika didefinisikan sebagai salah satu cara belajar matematika dengan memasukkan 

budaya daerah sehingga lebih mudah untuk dipahami (Sarwoedi et al., 2018). Menurut Nuh (2021) 

etnomatematika merupakan studi dalam matematika yang mengkaji budaya yang memunculkan 

matematika. Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, etnomatematika dapat diartikan sebagai topik 

dalam matematika yang memadukan matematika dengan budaya yang ada di suatu daerah untuk 

memudahkan siswa memahami materi matematika.  

Penggunaan etnomatematika dalam pendidikan matematika bertujuan agar siswa memahami 

matematika dengan mudah, serta menambah wawasan siswa mengenai budaya mereka (Witha et al., 2021). 

Hal ini dikarenakan dalam pelaksanaan pendekatan etnomatematika guru tidak hanya mengajarkan 

matematika, tetapi juga mengajarkan tentang budaya dan dihubungkan dengan matematika (Setiani et al., 

2023). Fajriyah (2018) berpendapat bahwa etnomatematika bertujuan untuk memahami bagaimana siswa 

dapat memahami, mangartikulasikan, mengolah, dan menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan 

kegiatan sehari-hari. 

Penerapan etnomatamatika dapat dijadikan alternatif dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian Herianto et al. (2021) yang menunjukkan adanya 

pengaruh pendekatan etnomatematika terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Selain itu, penelitian 

yang dilakukan oleh Ardiansyah et al. (2023) juga menunjukkan hasil adanya peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada penerapan pendekatan etnomatematika. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa etnomatematika dapat digunakan dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa. 

2.5.  Kawasan Menara Kudus 
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Kawasan Menara Kudus terletak di Desa Kauman, Kecamatan Kota, Kabupaten Kudus. Di sekitar kawasan 

menara kudus terdapat Menara Kudus, Masjid Al Aqsa, serta makam Sunan Kudus. Menurut Salam (1995) 

belum ditemukan prasasti maupun data yang otentik mengenai siapa pendiri dan kapan didirikannya 

Menara Kudus. Namun pendirian Menara Kudus didasarkan pada berdirinya masjid-masjid serta sejarah 

perkembangan Islam di Kudus maka disimpulkan bahwa Menara Kudus didirikan antara abad 15 hingga 

abad 16 (Pradisa, 2017). Arsitektur Masjid Menara Kudus tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, 

tetapi juga mencerminkan akulturasi budaya Hindu dengan menyerap ornamen khas Hindu seperti menara, 

gerbang, dan gapura (Habibullah et al., 2022). Azzaki et al. (2021) menguatkan pendapat ini, menurutnya 

makna dan simbol akulturasi dan kesinambungan antara budaya Hindu dan Islam di masjid menara terlihat 

dari bentuk atap dan gapura. 

2.6.  Bahan Ajar PBL Bernuansa Etnomatematika Kawasan Menara Kudus untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Bahan ajar berbasis PBL bernuansa etnomatematika dipercaya dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Hal ini didasari hasil penelitian yang dilakukan oleh Amalia et al. (2021) bahwa penggunaan 

model PBL bernuansa etnomatematika berhasil meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Selain 

itu, hasil penelitian Ningrum & Puadi (2023) menunjukkan implementasi PBL dapat merangsang 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa.  

Bahan ajar yang dikaji berkaitan dengan pendekatan etnomatematika kawasan Menara Kudus. 

Implementasi pendekatan ini didasari hasil penelitian Herianto et al. (2021) yang menunjukkan adanya 

pengaruh pendekatan etnomatematika terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Selain itu penelitian 

yang dilakukan oleh Ardiansyah et al. (2023) juga menunjukkan hasil adanya peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada penerapan pendekatan etnomatematika. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, masing-masing dari bahan ajar, model PBL, dan etnomatematika 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Kombinasi penggunaan bahan ajar, model PBL, 

dan etnomatematika mampu menciptakan pembelajaran yang kontekstual, bermakna, serta mendukung 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa. Oleh karena itu, bahan ajar PBL bernuansa etnomatematika 

Kawasan Menara Kudus merupakan salah satu inovasi bahan ajar yang memiliki peluang meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

3.  Simpulan 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahan ajar PBL bernuansa etnomatematika kawasan 

Menara Kudus diduga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, sehingga memiliki peluang untuk 

dikaji lebih lanjut. Adapun saran yang diberikan yaitu diperlukan adanya penelitian lebih lanjut terkait 

pengembangan bahan ajar PBL bernuansa etnomatematika kawasan Menara Kudus dalam upaya 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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